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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Asean Economic Community 

(AEC), Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), dan Non 

Performing Loan (NPL) terhadap variabel dependennya yaitu efisiensi perbankan. 

Tingkat efisiensi perbankan dicerminkan melalui rasio keuangan Beban 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net Interest Margin (NIM). 

Penelitian ini menggunakan metode estimasi Ordinary Least Square (OLS). 

Sampel bank yang diteliti adalah 5 (lima) bank dengan total aset terbesar di 

Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan kuartalan masing-masing bank periode kuartal I tahun 2011 – kuartal I 

tahun 2018. Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa AEC belum 

terlalu nampak pengaruhnya terhadap peningkatan efisiensi perbankan. 

Selanjutnya, variabel CAR tidak terlalu berdampak terhadap efisiensi bank. 

Kemudian, variabel LDR dan NPL mempunyai dampak yang signifikan pada 

efisiensi perbankan. 

 

Kata Kunci: Asean Economic Community, Capital Adequacy Ratio, Loan To 

Deposit Ratio, Non Performing Loan, Efisiensi 

 

  

©UKDW



xvi 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of Asean Economic Community (AEC), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), and Non Performing 

Loan (NPL) to the dependent variable which is bank efficiency. Bank efficiency is 

reflected through financial ratios: Operational Efficiency Ratio (OER/BOPO) and 

Net Interest Margin (NIM). Ordinary Least Square (OLS) estimation method is used 

in this study. The bank samples for this study are 5 (five) banks with the biggest 

assets in Indonesia. The data used to estimate are the quarter financial report of 

each banks from quarter I 2011 – quarter I 2018. The results generally showed that 

AEC has no significant effect to the improvement of bank efficiency yet. CAR has 

no significant effect to bank efficiency. Then, LDR and NPL has significant effect 

to bank efficiency.  

Keywords: Asean Economic Community, Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit 

Ratio, Non Performing Loan, Efficiency 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keberadaan perbankan dalam suatu negara sangatlah esensial dalam menunjang 

kegiatan perekonomian negara tersebut. Bank telah menjadi kebutuhan penting bagi 

masyarakat terkhususnya bagi perusahaan, badan-badan pemerintah dan swasta, 

maupun perorangan. Hampir semua kegiatan membutuhkan jasa perbankan dalam 

pelaksanaannya. Selain itu, bank sebagai lembaga keuangan mempunyai peran 

dalam pembuatan kebijakan moneter dan fiskal oleh pemerintah. 

 Bank merupakan sebuah lembaga intermediasi yang memberikan pelayanan 

berupa jasa keuangan. Peranan bank sebagai lembaga intermediasi artinya adalah 

sebagai penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang 

membutuhkan dana. Bank menghimpun dana dari masyarakat melalui berbagai 

produk perbankan. Dana yang telah dihimpun tersebut kemudian disalurkan kepada 

pihak yang membutuhkan. 

Produk perbankan yang ditawarkan oleh bank dalam upaya penghimpunan 

dana adalah seperti simpanan giro, tabungan, dan deposito. Sumber dana yang 

berasal dari pihak ketiga ini merupakan sumber dana yang paling penting dan paling 

besar porsinya bagi bank. Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan 

memberikan balas jasa yang menarik dan menguntungkan. Semakin beragam dan 

menguntungkan balas jasa yang diberikan akan menambah minat masyarakat untuk 

menyimpan uangnya (Kasmir, 2014). 

Dana yang telah dihimpun oleh bank kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit berasal dari bahasa Yunani credere yang 
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mempunyai makna kepercayaan (truth atau faith). Maka, dasar dari kredit adalah 

kepercayaan. Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditor) 

percaya bahwa penerima kredit (debitur) pada masa yang akan datang akan sanggup 

memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan. Dengan demikian, kredit dapat 

berarti bahwa pihak kesatu memberikan prestasi baik berupa barang, uang, atau jasa 

kepada pihak lain, sedangkan kontraprestasi akan diterima kemudian dalam jangka 

waktu tertentu (Abdullah dan Tantri, 2011). 

Perbankan di Indonesia memiliki porsi yang besar dalam sistem keuangan. 

Data Bank Indonesia per Desember 2017 seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 

1, memperlihatkan bahwa perbankan memiliki pangsa aset yang lebih besar 

dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. Perbankan mendominasi sekitar 

70% pangsa aset lembaga keuangan di Indonesia. Sedangkan 30% lainnya terbagi 

dari berbagai lembaga keuangan lainnya seperti bank syariah, BPR, perusahaan 

asuransi, dan lain-lain. 

Sumber: Bank Indonesia 

Gambar 1. Pangsa Aset Lembaga Keuangan 
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Perbankan pada dasarnya adalah bisnis seperti perusahaan pada umumnya 

yang mencari profit. Untuk mencapai keuntungan, bank harus melakukan 

aktivitasnya secara efisien agar setiap biaya yang dikeluarkan dapat menghasilkan 

pendapatan yang maksimal. Selain itu, efisiensi perbankan dibutuhkan oleh setiap 

bank karena secara keseluruhan merupakan aspek yang paling penting untuk 

mewujudkan kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan. Dengan adanya sektor 

perbankan yang efisien dapat menyerap adanya goncangan negatif dan 

meningkatkan stabilitas sistem keuangan. Hal ini terlebih lagi harus diperhatikan 

secara baik karena arus perbankan lebih bebas dengan adanya globalisasi 

perbankan. Menghadapi perubahan global berarti meningkatkan daya saing yakni 

dengan peningkatan efisiensi. 

Globalisasi perbankan yang dihadapi oleh Indonesia adalah ASEAN 

Economic Community (AEC) yang telah diimplementasikan pada akhir tahun 2015. 

AEC bertujuan untuk mentransformasikan ASEAN menjadi sebuah regional 

dengan perpindahan barang, pelayanan, investasi, modal, dan tenaga kerja ahli yang 

bebas di antara negara anggota ASEAN. Oleh karena itu, bank sebagai lembaga 

intermediasi akan sangat terpengaruh dengan adanya implementasi AEC ini. 

Kemudian, untuk mendukung terciptanya integrasi regional berkelanjutan dibidang 

keuangan, maka dibentuk juga suatu kerangka kerja yang dinamakan ASEAN 

Banking Integration Framework (ABIF). 

ABIF bertujuan untuk mencapai pasar perbankan lebih terintegrasi yang 

dipelopori oleh Qualified ASEAN Bank (QAB). Proses integrasi akan 

meningkatkan tingkat kompetisi karena bank-bank asing lebih mudah untuk 

memasuki industri perbankan Indonesia. Kehadiran bank-bank asing tersebut akan 
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menciptakan persaingan yang lebih ketat antara bank satu dengan yang lainnya. 

Kosak et al (2009) menemukan bahwa kompetisi memainkan peran penting dalam 

kaitannya dengan peningkatan efisiensi bank. Hasil penelitian ini didukung oleh 

Ferreira (2011). Ia menyatakan bahwa kompetisi memberikan tekanan kepada bank 

untuk mengurangi biaya sehingga dapat mengurangi tingkat inefisiensi.  

Bank dengan total aset terbesar di kawasan ASEAN didominasi oleh bank 

dari Singapura, Malaysia, dan Thailand. Hal ini menjadi tantangan bagi bank – bank 

di Indonesia untuk dapat bersaing dengan bank – bank asing. Kajian mengenai 

efisiensi perbankan di ASEAN pernah dilakukan oleh Karim (2001). Ia menemukan 

bahwa bank-bank yang lebih besar memiliki hubungan positif dengan tingkat 

efisiensi. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Tahir et al 

(2012). Dalam kajian yang dilakukan, disimpulkan bahwa bank-bank Singapura 

memiliki tingkat efisiensi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan bank lainnya 

di kawasan ASEAN.  

Selain menghadapi persaingan antar bank baik domestik maupun asing, 

bank-bank di Indonesia menghadapi persaingan dari pihak lain. Produk - produk 

yang ditawarkan oleh bank ditawarkan pula oleh lembaga keuangan lainnya. Hal 

ini menyebabkan terciptanya suatu persaingan yang lebih ketat lagi. Oleh daripada 

itu, bank harus dapat menciptakan suatu tata kelola yang baik, terus menerus 

melakukan inovasi produk dan berbagai kreasi dalam menjalankan kegiatannya. 

Adanya tata kelola yang baik akan dapat meningkatkan performa dan efisiensi bank 

dalam melakukan pelayanan jasa kepada masyarakat. 

Bank harus memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

efisiensi bank. Bank harus memanajemen risiko kredit yang merupakan risiko 
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inheren dan melekat pada setiap bank. Risiko kredit bank dapat diproyeksikan 

dengan rasio Non Performing Loan (NPL). Tingkat rasio NPL mencerminkan 

jumlah kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi nilai rasio ini 

menandakan semakin banyak pula jumlah kredit bermasalah. Apabila terjadi kredit 

macet berarti bahwa biaya yang dibutuhkan untuk membiayai kredit menjadi 

semakin besar (Dendawijaya, 2003). Pengeluaran yang semakin besar dapat 

menjadi indikasi bahwa bank semakin tidak efisien dalam melakukan aktivitasnya.  

Kredit bermasalah dapat berimbas pada tingkat likuiditas suatu bank. 

Likuiditas bank merupakan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya yang 

akan jatuh tempo. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR menyatakan kemampuan 

bank untuk membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  

Rasio LDR yang tinggi memberikan indikasi semakin rendahnya tingkat 

likuiditas bank. Hal ini dikarenakan jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

kredit juga menjadi semakin besar. Selain itu, bank dengan tingkat likuiditas yang 

rendah akan menurunkan kepercayaan masyarakat. Hal ini dapat menyebabkan 

bank harus menggelontorkan dana lebih besar untuk mendapatkan kembali 

kepercayaan masyarakat. Pengeluaran yang lebih besar namun tidak diimbangi 

dengan pendapatan yang besar dapat menyebabkan bank menjadi tidak efisien.  

Namun, tingkat LDR yang rendah mencerminkan bahwa bank belum 

menyalurkan kredit secara maksimal. Hal ini tentu tidak sejalan dengan fungsi 

utama bank yaitu menghimpun dan menyalurkan dana. Ketidakseimbangan bank 

dalam menghimpun dan menyalurkan dana dapat menyebabkan biaya yang 
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dikeluarkan menjadi lebih mahal. Sehingga perlu adanya pengelolaan yang tepat 

agar tingkat likuiditas bank menjadi seimbang. Adanya tingkat likuiditas yang 

seimbang menjadikan bank bekerja dengan lebih efisien. 

Tingkat kecukupan modal suatu bank juga dapat mempengaruhi efisiensi 

bank. Besaran modal yang dimiliki oleh bank berbanding lurus dengan tingkat 

kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana mereka di bank tersebut. Dana-

dana tersebut kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit sesuai dengan 

fungsi utama perbankan, maka pendapatan bank juga akan bertambah. Tingkat 

kecukupan modal dapat dilihat dari Capital Adequacy Ratio (CAR). Di Indonesia, 

rasio CAR minimum yang disyaratkan oleh Bank Indonesia adalah sebesar 8%. 

Rasio CAR suatu bank yang tinggi dapat memberikan informasi bahwa 

bank memiliki modal yang besar. Maka dapat diindikasikan bahwa dengan adanya 

modal yang besar, semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat terhadap bank. 

Tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi akan menyebabkan semakin banyak 

masyarakat yang menyimpan dananya dalam bank. Semakin banyak dana yang 

berhasil dihimpun oleh bank berarti bahwa dana yang dapat disalurkan sebagai 

kredit juga semakin banyak. Dari penyaluran kredit tersebut akan menghasilkan 

pendapatan yang berasal dari bunga. Semakin besar pendapatan yang berhasil 

diraup oleh bank dan diimbangi dengan pengeluaran yang kecil dapat menjadikan 

bank semakin efisien dalam kegiatan operasionalnya. 

Industri perbankan Indonesia memperlihatkan tanda-tanda semakin efisien. 

Hal ini tercermin pada adanya tren penurunan rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO). Per Desember 2017, BOPO perbankan berada di 
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level 79,28% dibandingkan dengan semester sebelumnya 79,48% (Bank Indonesia, 

2018). 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka penelitian ini diambil judul “Analisis 

Pengaruh ASEAN Economic Community, Capital Adequacy Ratio, Loan to 

Deposit Ratio, dan Non Performing Loan Terhadap Efisiensi Perbankan Di 

Indonesia Periode 2011-2018 (Studi Pada Bank BRI, Mandiri, BCA, BNI, dan 

CIMB)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dijawab 

dalam skripsi ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Asean Economic Community (AEC) terhadap efisiensi 

bank Mandiri, BRI, BCA, BNI dan CIMB Niaga periode 2011-2018? 

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap efisiensi 

bank Mandiri, BRI, BCA, BNI dan CIMB Niaga periode 2011-2018? 

3. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap efisiensi bank 

Mandiri, BRI, BCA, BNI dan CIMB Niaga periode 2011-2018? 

4. Bagaimana pengaruh Non-Performing Loan (NPL) terhadap efisiensi bank 

Mandiri, BRI, BCA, BNI dan CIMB Niaga periode 2011-2018? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Asean 

Economic Community, Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, dan Non-

Performing Loan terhadap efisiensi bank yang diukur dengan rasio Net Interest 

Margin dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional pada Bank Rakyat 
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Indonesia (BRI), Bank Mandiri, Bank Central Asia (BCA), Bank Negara Indonesia 

(BNI) dan Bank CIMB Niaga (CIMB) periode 2011-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Menjadi dasar bagi bank untuk mengetahui tingkat efisiensi yang telah 

dicapai oleh masing-masing bank sehingga dapat menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan diri untuk periode-periode berikutnya. 

2. Menjadi sumber informasi dan acuan bagi investor dalam melakukan 

keputusan investasi dan melakukan penilaian atas efisiensi yang telah 

dicapai oleh masing-masing bank. 

3. Menambah wawasan dan pengetahuan atas ilmu yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan, khususnya mengenai efisiensi perbankan Indonesia. 

4. Menjadi referensi bagi penelitian-penelitian sejenis selanjutnya di masa 

mendatang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini terbatas dalam ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah laporan keuangan kuartalan yang 

dipublikasikan pada website resmi masing-masing bank yang diteliti. 

2. Bank yang diteliti adalah sebanyak 5 Bank di Indonesia dengan jumlah aset 

terbesar dan telah go international, yakni Bank Rakyat Indonesia (BRI), 

Bank Mandiri, Bank Central Asia (BCA), Bank Negara Indonesia (BNI) 

dan Bank CIMB Niaga (CIMB). 

3. Periode bank yang diteliti adalah dari tahun 2011 kuartal I hingga tahun 

2018 kuartal I. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, dan hasil penelitian, maka 

dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, ASEAN Economic Community (AEC) pada bank BRI 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap efisiensi yang 

diukur dengan BOPO dan tidak berpengaruh signifikan terhadap NIM. Pada 

bank Mandiri, AEC memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

efisiensi yang diukur dengan rasio BOPO dan NIM. Pada bank BCA, AEC 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap BOPO dan negatif tidak 

signifikan terhadap NIM. Pada bank BNI, AEC memiliki pengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap BOPO dan NIM. Sedangkan pada bank CIMB, 

AEC memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap BOPO dan 

pengaruh positif signifikan terhadap NIM. 

2. Selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil berupa: 

a. Pada Bank Rakyat Indonesia (BRI), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap efisiensi yang 

diukur dengan BOPO dan pengaruh yang negatif signifikan terhadap 

efisiensi yang diukur dengan NIM. Kemudian, Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memiliki pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap BOPO 

dan pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap NIM. Selanjutnya, 

Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap BOPO dan NIM. 
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b. Pada Bank Mandiri, Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh 

yang negatif tidak signifikan terhadap BOPO dan pengaruh yang positif 

tidak signifikan terhadap NIM. Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki 

pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap BOPO dan pengaruh 

yang positif signifikan terhadap NIM. Kemudian, Non Performing Loan 

(NPL) memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap BOPO dan 

pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap NIM. 

c. Pada Bank Central Asia (BCA), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap BOPO dan 

pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap NIM. Selanjutnya, 

Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap BOPO dan pengaruh yang positif signifikan terhadap NIM. 

Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang negatif signifikan 

terhadap BOPO dan pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap 

NIM. 

d. Pada Bank Negara Indonesia (BNI), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap BOPO dan 

pengaruh yang positif signifikan terhadap NIM. Kemudian, Loan to 

Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap BOPO dan NIM. Selanjutnya, Non Performing Loan (NPL) 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap BOPO dan 

pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap NIM. 

e. Pada Bank CIMB Niaga (CIMB), Capital Adequacy Ratio (CAR) 

memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap BOPO dan 
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pengaruh yang negatif signifikan terhadap NIM. Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memiliki pengaruh yang negatif tidak signifikan terhadap BOPO 

dan pengaruh yang positif signifikan terhadap NIM. Kemudian, Non 

Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap BOPO dan pengaruh yang negatif signifikan terhadap NIM. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil daripada penelitian ini, maka penulis menyarankan hal – hal 

berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 5 (lima) bank 

dengan jumlah aset terbesar di Indonesia. Hal ini menyebabkan penelitian 

yang dilakukan tidak mampu untuk menjabarkan kondisi seluruh perbankan 

di Indonesia. Maka, untuk penelitian sejenis selanjutnya diperlukan 

penambahan jumlah sampel yang lebih luas sehingga dapat diperoleh hasil 

yang lebih beragam yang dapat dijadikan perbandingan. 

2. Adanya implementasi AEC belum terlihat dampaknya pada peningkatan 

efisiensi pada perbankan di Indonesia karena periode setelah penerapan 

AEC masih terbilang cukup pendek yakni selama 9 kuartal. Namun 

demikian, pengambilan kebijakan AEC perlu dipantau dari waktu ke waktu. 

3. Penelitian ini mengandung kelemahan yakni terdapat asumsi klasik yang 

masih belum terpenuhi sepenuhnya. Pada uji normalitas, persamaan 

Y1=BOPO bank BRI, bank BCA, bank BNI dan bank Mandiri tidak 

memiliki distribusi yang normal. Pada uji multikolinearitas terdapat 7 

korelasi, yaitu antara variabel CAR dan NPL, CAR dan AEC, AEC dan NPL 

pada bank Mandiri dan bank BCA; serta variabel CAR dan AEC pada bank 
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CIMB. Pada uji heterokedastisitas, persamaan Y2=NIM bank BCA masih 

belum terpenuhi. Kemudian pada uji autokorelasi, persamaan Y1=BOPO 

dan Y2=NIM bank Mandiri, dan Y2=NIM bank CIMB masih belum 

terpenuhi. Oleh daripada itu, perlu diperhatikan kondisi yang demikian pada 

penelitian sejenis selanjutnya sehingga dapat dilakukan estimasi yang lebih 

akurat.  
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